BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai inovasi digital
SIMAPDES dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik di Desa
Pekuwon, Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro, dapat disimpulkan
bahwa penerapan SIMAPDES telah berjalan cukup baik dan menjadi bagian
penting dalam pelayanan administrasi desa. Sistem ini membantu aparatur
dalam pengelolaan data penduduk, pembuatan surat, penyimpanan arsip, serta
penyusunan rekapitulasi data. Penerapan SIMAPDES berdasarkan lima
karakteristik inovasi Rogers dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Keuntungan relatif (relative advantage)

SIMAPDES terlihat dari pelayanan yang menjadi lebih cepat, praktis,
dan tertib dibandingkan dengan cara manual. Data penduduk yang telah
tersimpan dalam sistem memudahkan aparatur melakukan pencarian data dan
menyusun dokumen tanpa mengetik identitas warga secara berulang. Bagi
masyarakat, kondisi tersebut mengurangi waktu tunggu dan membuat proses
pelayanan menjadi lebih sederhana selama persyaratan yang dibutuhkan telah
lengkap.

2. Kesesuaian (compatibility):

SIMAPDES ditunjukkan oleh fungsi sistem yang selaras dengan

kebutuhan administrasi Desa Pekuwon dan pola kerja aparatur desa. Jenis

layanan surat, pengelolaan data kependudukan, dan pengarsipan yang tersedia
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telah mendukung kebutuhan pelayanan masyarakat. Meskipun demikian,
kesesuaian sistem perlu terus dijaga melalui pembaruan data, format surat, dan
fitur pelayanan agar tetap mengikuti perubahan kebutuhan serta ketentuan
administrasi.

3. Kerumitan (complexity)

Penggunaan SIMAPDES relatif dapat diatasi setelah aparatur melewati
masa penyesuaian dan menggunakan sistem secara rutin. Menu pencarian data
dan pembuatan surat pada umumnya mudah dioperasikan. Kendala yang masih
ditemukan terutama berupa jaringan internet yang kurang stabil, data penduduk
yang belum diperbarui, serta beberapa jenis pelayanan yang membutuhkan
pemeriksaan lebih teliti. Kendala tersebut dapat memperlambat pelayanan,
tetapi tidak menghentikan keseluruhan proses pelayanan.

4. Kemungkinan untuk dicoba (trialability)

Terlihat dari tahap uji coba SIMAPDES yang dimulai pada awal tahun
2006 dan berlangsung selama kurang lebih tiga bulan. Dalam tahap tersebut,
aparatur mempelajari penggunaan sistem, melakukan penyesuaian, dan
mengevaluasi fungsi sebelum diterapkan secara rutin. Kesempatan mencoba
juga tetap tersedia ketika terdapat perubahan format surat atau kebutuhan fitur
baru, sehingga risiko kesalahan pelayanan dapat dikurangi.

5. Kemudahan untuk diamati (observability)

Terlihat dari perubahan pelayanan yang dapat dirasakan secara langsung

oleh aparatur dan masyarakat. Pelayanan menjadi lebih cepat, pencarian data

lebih mudah, arsip lebih tertata, dan dokumen pelayanan dapat diselesaikan



91

dengan lebih efisien. Masyarakat juga menilai pelayanan lebih mudah dan tidak

berbelit-belit. Meskipun demikian, hasil tersebut belum diperkuat dengan survei

kepuasan masyarakat dan pengukuran kinerja pelayanan yang dilakukan secara
berkala.

Secara keseluruhan, SIMAPDES telah memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di Desa Pekuwon, khususnya
pada aspek kecepatan, kemudahan, ketertiban administrasi, ketepatan data, dan
kejelasan proses pelayanan. Penerapannya belum sepenuhnya optimal karena
masih dipengaruhi oleh kondisi jaringan, pemutakhiran data, dukungan teknis,
dokumentasi pengembangan, dan belum adanya evaluasi pelayanan yang
terukur. Oleh karena itu, keberlanjutan SIMAPDES perlu didukung dengan
pengelolaan sistem dan data yang lebih konsisten.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Pemerintah Desa Pekuwon perlu melakukan pemutakhiran dan verifikasi
data penduduk secara berkala, memperkuat jaringan internet, menyediakan
pencadangan data, serta menyusun langkah pelayanan alternatif ketika
sistem atau jaringan mengalami gangguan. Pemerintah desa juga perlu
mendokumentasikan setiap pembaruan, uji coba, dan pengembangan
SIMAPDES agar riwayat perubahan sistem dapat diketahui dengan jelas.

2. Aparatur dan pengelola SIMAPDES perlu meningkatkan kemampuan

teknis melalui pembelajaran dan penyegaran secara berkala, terutama dalam



92

penggunaan fitur, verifikasi data, penanganan kesalahan, dan perlindungan
data pribadi. Pembagian pengetahuan antaraparat desa juga perlu dilakukan
agar pelayanan tidak bergantung pada satu orang yang paling memahami
sistem.

Masyarakat Desa Pekuwon diharapkan segera melaporkan perubahan data
kependudukan dan melengkapi persyaratan sebelum mengajukan
pelayanan. Pemerintah desa perlu menyediakan informasi persyaratan
pelayanan secara jelas melalui papan informasi maupun media komunikasi
desa agar masyarakat memperoleh kepastian sebelum datang ke kantor desa.
Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian melalui
pengukuran waktu penyelesaian pelayanan, survei kepuasan masyarakat,
kajian keamanan data, atau perbandingan dengan sistem administrasi desa
lainnya. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan campuran

agar manfaat dan kendala SIMAPDES dapat dinilai secara lebih terukur.
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